
4SMABAMAN S 
im ?\m H03 


&t>lLufcofo' 200^ 


Rp 275y- 


SEJENGKAL TANAH 
SEPERCIK DARAH? 

JILID IX 

»•*** 


Kaiya : 

ASMARAMAN S. KHO PING HOO 
Pelulds : Y A N E S 


Percctakaa & Peneibtt 
« CV GEMA• 
Mendcusunm 761 RT 14 RK III < 
Telpun No. 5801 
S O L O 
















X ----—_ _ 

I 

Haik crpna dari cerita iai sepenuhnya 
berada pada C V GEMA — S o 1 o, 
cti bawah lindnngan Undang - Undamg 
Dilarang meogurip / rnenyaJin / menggu- 
baJr tanpa ijin tertulis dlari C V GEMA 
K -—_____ 



CETAKAN PERTAMA 

€V GEMA — SOLO 1982 


oO SEJENGKAL TANAH SEPERCIK DARAH 0 & 

Kgrya : Asmaraman S. Kho Ping Hoe 
Jilid. IX 

-- O — 

T^/AJAH NURSETA sebentar mes-ah se- 
bentar pucat. Terjadi perang di dalatra 
batinnya. Da ing n menolak semua tuduhan 
dan pertimbangan ayah antikatnya, akan tetapi 
dia tidak tega. Ayah angkatnya telah demiki- 
an baiknya, memeliharanya sejak kecil, me- 
ngasihinya seperti anak sendiri. Dan diapua 
tidak merasa heran kalau ayah angkatnya itu 
meragukan kebaskan Wulansari, karena me- 
mang dia sendiri belum yakin benar akan ke- 
baikan gadis itu, belum ada bnkti buktinya 
sehingra sukar baginya untuk membela Wulan- 
sari. Wulansan kmi telah menjadi seorang 
gadis yang saktt mandraguna, makin cantik 
menarik, dan kalau dia mau berterus terang, 
Wulansart juga kiui menjadi seorang gadis 
yang berbati keras dan ganas, tidak ragu un- 
tuk membunuhi orang begitu saja seperti yang 
pernah ia lakukan terhadap para bajak sungai 
dan terhadap Jumirah. Sebahknya, ayah ang- 
katDya sudah tahu benar akan watak Pertiwi! 


3 









"Bagaimana, angger? Dapatkah kata-kataku 
tadi andika terima, ataukah andika masih da- 
pat menunjukkan bahwa pendapatku tentang 
Wulansari tadi salah dan hendak membela 
gadis itu ?” 

Dia menggeleng kepala. "Tidak, bapak. 
Terus terang saja, saya sendiri juga masih ingin 
menyelidiki keadaannya yang sesungguhnya 
kalau saya ibencari pusaka kita itu di Blam- 
angan.” 

”Wah, sudah jelas, bukan? Pertiwi jauh le- 
bih baik dan Jebih meyakinkan untuk menjadi 
seorang isteri yang baik.” 

”Akan tetapi. bagaimana kalau ia ti- 

dak suka kepada saya, bapak? Tidak seperti 
Wulansari yang mencinta saya ” 

Ki Baka tertawa. "Ha-ha-ha, Pertiwi amat 
mengagumimu dan cinta kepadamu, Raden. 
Hal ini kuketahui benar semenjak la bertemu 
denganmu. Karena itu, jangan kau khawatir 
dan sekarang juga kita berkunjung kepada 
orang tuanya dan mengajukan pinangan.” 

Nurseta tidak dapat mengelak lagi, tidak 
iberani membantah. Ki Baka teiah melimpah- 
kan kebaikan kepadanya dan belum pernah 
dia membalas orang tua ini. Kalau sekarang 
dia menolak, tentu Ki Baka akan menjadi ber- 
duka sekali dan ha] itu dianggapnya tidak se- 
mestinya. Biarlah, dia akan membalas segala 
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kebaikan Ki Baka dengan mentaati perminta- 
annya ini. 

Balas membalas! Baik membalas dendam 
■sakit hati maupun membalas apa yang dinama- 
kan budi kebaikan, sama saja karena kedua- 
nya mengandung kekerasan. Membalas dendam 
sakit hati atau membalas budi kebaikan me- 
ngandung unsur kesengajaan dan berencana, 
■oleh karena itu, apapun yang kita buat, ber- 
dasarkan rencana tentu mengandung pamrih 
■dan kekerasan. Ini berarti bahwa perbuatan 
kita itu palsu adanya. Kebaikan yang disenga- 
ja bukanlah kebaikan lagi namanya, melain- 
lcan kekerasan yang dipaksakan. Seperti aliran 
.air yang dipaksa karena adanya bendungan- 
Ijendungan, bukan seperti air yang mengalir 
■wajar dari sumbernya. Segala macam perbu- 
ai.an barulah benar dan baik, barulah sempur- 
oa kalau dasarnya hanya satu, yakni Cintaka- 
isib! Perbuatan yang berdasar cintakasih sama 
sekali tidak berpamrih, baik pamrih itu dina- 
makan pamrih yang bersih maupun yarg kotor. 
IPamrih tetap pamrih, demi kepentingan diri 
sendiri, demi kesenangan diri sendiri. Pamrih 
'membalas budi kebaikan” juga mengandung 
kepentingan diri sendiri, karena pelaksanaan 
pembalasan budi kebaikan itu akan menda- 
tangkan kesenangan dan kepuasan pada diri 
Jtita sendiri. Dapatkah kita bebas dari seg&«’a 

■ 
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Iiutang pihutang dendam dan balas budi, dan 
setiap perbuatan kita disinari cinia<asih? Da— 
patkah kita bebas? Inilah yang patut k ta se- 
I*idiki, pada diri gendiri, setiap saat ! 

Demikianlah» Nurseta tidak berani mem- 
bantah dan dsa hanya lkut saja ketika Ki Ba- 
ka mengajaknya berkunjung ke dusun itu, ke 
rumah Ki Purwoko, ayah Pertiwi yang tinggaS 
di dusun Sintren, di lereng Gunung Kelud 
Kedatangan mereka tentu saja dssamhut penuh 
penghormatan oleh Ki Purwoko, isterinya dan 
puterinya dan mereka dijamu seperti dua orang 
tamu kehormatan. 

Ketika pinangan diajukan, tentu saja ke- , 
luarga itu menyambutnya dengan penuh ke- 
banggaan dan kegembiraan, dan Pertiwi, tanpa 
ditanya dua kali, sudah lari sambil membuang 
kerling ke arah Nurseta dan tersenyum ma- 
nis, bersembunyi ke dapur rumah! Ketika ia 
dibujuk tbunya untuk mengeluarkan laidangan 
dan minuman, ia telah berganti pakaian baru 
dan bersisir rapi, dan dengan sskap malu- 
malu, namun menambah kesyuannya, ia meng- 
hidangkan makanan dan mmuman itu kepads 
dua orang tamunya. 

Keiika mereka meninggalkan dusun Smtren 
Nurseta berkata kepada K Baka, snaranya 
lembut namun mengandung ketegasan ”Bapak. 
saya sudah memenuhi keingman hati bapak. 


6 


•akan tetapi harap ikatan jodoh ini tidak di- 
Jangsungkan permkahan denaan tergesa - gesa. 
Saya masih mempunyai janji dan tugas, yaitu 
-saya akan mencari Ki Ageng Tejanirmala sam- 
pai berhasil membawa pulans pusaka itu. ba- 
rulah saya akan mau melangsungkan perni— 
kahan. Sebelum itu, harap bapak maafkan, 
saya belum bersedia untuk melakukannya.” 

Ki Baka memandang anak angkatnya, diam- 
diam ada juga kekhawatiran di dalam hatinya. 
'Andska hendak pergi ke B ambangan, Riden? 
Dan dapaikah kupercaya bahwa and ka tidak 
akap terpikat pleh wacita l,aic dan melupakan 
*• ikatan periodohan dengan puteri Ki Purwoko 
di lereng Kelud?” 

Nutseta meneerutlan alisnva "Sejak keci! 
saya msnerima gemblengan dan petunjuk dari 
bapnk bahwa bagi seorang satria, kehormatan 
lebih berharga dari pada nyawa. Saya sudah 
berjanji dan hanya kemaiian yang dapat mem- 
buat saya ingkar janji terhadap keluarga ca- 
lon isteri saya d’ dnsun Sintren.” 

”Bagus! Tenanglah kini hat'ku, Raden. Ka- 
pan ardika hendak b=>rangkat 

'Secepatnya lebih baik, bapak. Hari ini ju- 
ga saya akan berangkat." Setelah tiba di pon- 
dok Ki Baka. Nurseta lalu mengemasi pakaian 
bekalnya uDtuk perjalanan y?ng iauh itu, lalu. 
pamit dan mohon doa restu dari Ki Baka yang 
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melepas kepergiannya dengan hati lapang. Ba?~ 
gaimanapun juga, dia merasa yakin bahwai 
anak angkatnya itu tidak akao ingkar janjS 
terhadap ikatae jodoh itu, 

* 

*# 

Rumah itu besar dan angker, seperd se- 
buah istana tua yang menyendiri, berdiri ba- 
gaikan seorang raksasa bertapa di tempat 
sunyi itu, di lembah Kali Setail sebelah utara 
Rumah besar kuno itu tidak mempunyai tetangga 
karena tempat itu jauh dari pedusunan, dan 
dukuh yang paling dekat adalah dukuh Bencu- 
luk, masih jauh di sebelah utaranya, terpisah 
oleh daerah yang liar be r hutan dan berrawa 

Bagi orang yang belum mengenal daerah ini„ 
tentu akan merasa ngeri melihat rumah besar 
yang nampak sunyi tak berpenghuni itu, akan 
mengira bahwa rumah itu tentulah rumah setan 
atau romah orang jaman dahulu yang kini su- 
dah tidak dipergunakan lagi dan menjadi tem- 
pat tinggal iblis dan setan penjaga hutan, 
bukit dan sungai Akan tetapi bagi mereka 
yang mengenal daerah ini, rumah besar itu 
iebih mengerikan Iagi. Bahkan mereka, orang- 
orang sekitar daerah Blambamgan dan Banyu- 
wangi, tidak ada yang berani memasuki daerah 
lembah Kali Setail di mana terdapat rumah 
Itu. Semua orang tahu beiaka, atau pernah 


mendengar bahwa rumah besar itu adalah 
tempat tinggal Ki CuCut Kalasekti, seorang 
kakek yang selain sakti mandraguna, juga ber- 
Watak aneh dan dapat berbuat luar biasa ke~ 
jamnya terhadap siapapun juga. Ki Cucut Kala- 
sekti terkenal sebagai datuk sesat yang dita- 
kuti penjahat-penjahat biasa, seperti peram- 
pok, bajak sungai, maling dan sebagainya, 
merasa ngeri untuk bertemu dengan datukini! 
Salah-salah, sekali tampar atau sekali tendang 
saja nyaWa mereka akan melayacg kalau kakek 
itu sedang marah I 

Memang ada yang kadang kadang memasBki 
•, daerah itu dan berkunjung ke rumah besar, 
akan tetapi mereka ini adalah orang - orang 
yang sudah mempunyai hubungan, misainya 
mereka yang datang untuk memenuhi pesanan 
keperluan sehari-hafi dari para pembantu ru- 
mah besar itu. Dan mereka ini tidak pernah 
diganggu, bahkan tidak pernah bertemu muka 
dengan Ki Cucut Kalasekti. Yang mereka kenal 
hanyalah dua orang wanita tua yang bekerja 
sebagai pembantu rumah tangga di rumah besar 
ltu, dan mereka mengenal pula seorang gadis 
cantik jelita yang bernama Wulansari, cucu 
Ki Cucut Kaiasekti yang kadang - kadang me- 
nemui mereka kalau mereka datang mengan 
tarkan telur, daging, sayur-sayur dan scbagai- 
nya lagi. 
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Memang, rumah besar menyeramkan itu 
adalah tempat tinggal Ki Cucut Kalasekti. 
Sudah puluhan tahun dia bertapa seperti me- 
nyembunyikan diri di rurnah besar itu, tanpa 
teman seorangpun. Hanya kadang- kadang saja 
dia keluar dan setiap kali dia keluar rumah, 
sudah pasti terjadi sesuatu yang mengerikan 
dan hebat di sekitar daerah Blarr.bangan atau 
Banyuwangi. Tidak ada perbuamn jahat yang 
bagaimanapun dipantang o!eh datuk mi Benda 
apapun yang dikehendakinya, wansta m inapun 
yang disukainya, milik orang atau bukan, bah- 
kan barang mihk seorang adipati seka ipun, 
atau wanita isteri orang, past' takkan terlepas 
dari tangannya ! Dan setiap kali ada yang be- 
rani mencoba menghalanginya, tentu orang 
Uu akan rewas secara mengerikan I 

Akan tetapi, terjadi perubahan semenjak 
kurang lebih lima tahun yang lalu dalam ke- 
hidupan Ki Cucut Kalasekti. Pada suatu liari, 
dia pulang bersama seorang gadis reinaja, 
yaitu Wulansari dan gadis yang diaku sebagai 
cucunya itu tinggal bersamanya di rumah besar 
itu. Atas permintaan Wulansari pula maka Ki 
Cucut Kalasekti lalu mempergunakan dua orang 
wanita pembantu, dan semenjak itu, rumah 
itu nampak lebih bersih, dan ada beberapa 
orang langganan mengantarkan baraug-barang 
kebutuhan mereka. Anehnya, biarpun tingga! 
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di rumah terasing ternyata Ki Cucut Kalasckli 
niemiliki banyak uang sehmgga Wulansari ,iak 
pirnah kekurang.an uang untuk men beli segala 
keperluan rumah tangga itu. 

Tentu akan mengherankan hati orang lain 
knlau melihat betapa sikap Ki Cucut Kalasekti 
terhadsp gsd s itu. Biasanya, orang sakti mi 
amai keras dan tidak pernah mau mengalah. 
iuga sombong dan kasar. Narnun, terhadap 
Wulansari, cucunya, dia bersikap manis dan 
sabar sekali, bahkan dengan teliti dia mu’ai 
nienggemb! eng gadis itu dengan ilmu-ilmuuya 
yjng aneh dan menggiriskan. Karena sikap 
yang amat baik ini, Wulansari juga merasa 
stka kepada kakeknya yang baik kepadanya 
itu, apa lagi karena eyangnya ltu mengajar- 
kan ilmu - ilmu vang hebat kepadanya Untuk 
ilmu b;rmain di dalam air, Ki Cucut Kalasekti 
membawa gadis itu ke Teluk Pang - pang dan 
di tempat yang sunyi itu, di antara gulungan 
ombak Selat Baii yane kadang- kadang meng- 
gelora dan sebesar bukit, gadis itu digem- 
bleng dengan ilmu bermain di dalam air laut 
seperti seekor ikan sa : a! 

Di bagian depan kisah ini telah diceritakan 
betapa Ki Cucut Kalasekti membawa lari Wu- 
lansari dari Teluk Prigi Segoro Wedi secara 
paksa, dan tak seorangpun dapat menghalangi- 
nya, bahkan Panembahan Sidik Danasura juga 
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tidak berdaya karena dia melarikau Wulansari 
meialui lautan! Setelah berhasil meiarilcan 
Wulansari, kakek itu Iangsung mengajak Wu- 
lansari menuju ke timur, daerah Btambangan. 

Mula- mula Wulausari memang ketakutan 
dan tidak percaya kepada Kt Cucut Kalasekii, 
akan tetapi kakek itu membujuk dengan kata- 
kata haius dan sikap yang ramah dan baik se- 
bingga akhmnya gadis itu percaya bahwa kakek 
itu memang eyangnya dan bersikap amat baik 
kepadanya. 

"Eyang, aku tidak ingat lagi bahwa engkau 
adalah eyangku, juga aku tidak ingat lagi si- 
apa adanya orang tuaku. Bagain anakah aku 
sampai dapat berada di tempat yang jauh ltu, 
mendapat kecelakaan, perahu yang kutumpangi 
terbalik dan aku hampir saja tewas kalau ti- 
dak ditolong oleh Ki Jembros dan Eyang Pa- 
nembahan Sidik Danasura ? Dan mengapa baru 
sekarang eyang datang mencariku? Mengapa 
pula eyang datarsg dan melarikan aku, tidak 
terang terangan saja minta kepada Eyang Pa- 
nembahan yang tentu akan mengijinkan aku 
ikut pergi bersama eyangku sendiri ?” 

Hujan pertanyaan dari Wulansari ini disam- 
but dengan tertawa bergelak oleh Ki Cicut 
Kalasekti. Mereka sedang berhenti melepas- 
kan lelah di daratan, di tepi laut dan mem- 
buat api unggun di pantai itu. Kakek itu de- 
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ngsTi kesaktiannya lelah dapat membynuh be- 
berapa ekor burung camar dengan sarubitau 
batu daa memanggacg dagiag burung di api 
unggun. 

”Wah, ha-ha ba, pertanyaammi seperti hnj;m 
■datangnya! Ketahuilah, cucuku yang manis. 
Engkau adalah seoraog anak yatim piatu, ayah 
rbamu tewas ketika mcreka raembanui gerakari 
perjuangan Ki Baya rrselawan Singosan. Ayali- 
ibumu tewas oleh para senopati di Smpo>eri. 
Ingat hal mi baik-baik! Sernua senopati Stngo- 
sari adaiah rnusuh - musjh'nu. Engkau sendiri 
dilarskan seorang rausuh dari Smgosari, entah 
siapa. Daa mungkin engkau dslarikan dengan 
perahu dt lautnn sehingga engkau tibr di te;n- 
pat ketika peralm itu terguling dan enskau 
diselamatkan Ki Jembros dan Panembahan Si- 
dik Danasura. Ketika Ĕtu, aku sedang bertapa 
dau tidak mendengar tentang nasib ayah ibu- 
mu dan nasibmu Ayahmu adalah mantuku, 
sbumu adalah anakku. Ketika aku menghenti- 
kan tap&ku, baru aku mendengar bahwa behe- 
rapa tahun yang lalu orang tuama tewas dan 
engkau dilarikan orane Aku lalu muiai men- 
carimu dan akhtrnya aku mendeDgar babwa 
cngkau 'berada dt pidepokan Panembahan Xi 
<3 1 k Danasura. Aku mengenal siapa dia, dan 
karena dia amat sakti, apa lagi di sana masih 
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ada Ki Jcmbros, maka aku terpal sa melarikan- 
mu, cacuku.” 

"Tapi, Eyang Panembahan adalah seorang 
yang berhati mulia. Kalau eysng datang me- 
nemuinya dau menerangkan duduknya perkara, 
tentu dengan senang hati beiiau akan ( mengem- 
balikan kepadamu.” 

”Ho-ho-ho ha ha ! Engkau lupa bahwa kita 
adalah musuh - musuh Kerajaan Singosari, 
ayah ibumu tewas di tangan para senopati Si- 
ngosan I Tahukah engkau siapa Panembahan 
Sidik Danasura dan siapa pula Ki Jembros? 
Mereka adalah tokoh- tokoh yang setia kepada 
Singosari dan kalau mereka melihat aku, tentu 
raereka akan berusaha membunuhku yang di- 
anggap musuh besar!” 

Demikianlah, Wulansari lalu mengikuti ka- 
keknya menuju ke rumah besar yang irenye- 
ramkan itu Ia amat disayang oleh Ki Cucut 
Kalasekti, maka iapun menganggap bahwa ka- 
keknya itu seorang yang amat baik dan iapun 
berlatih ilmu k edigdayaan dengan amat tekun. 
Cerita kakeknya tentang ayah ibunya yang ter- 
bunuh oleh para senopati Singosari rnenuuat 
gadis ini menjadi bingung dan ha! ini mero- 
bah wataknya menjadi dingin dan ganas Apa 
lagi karena kakeknya |selalu membangkitkan 
dendam sakit hati terhadap Singosari yang di- 
anggapnya pembunuh kedua orang tuanya. 


14 


Daiam keadaan seperti itulah Nurseta men- 
jumpai gadis itu, ketika Wulansari menerima 
tugas dari kakeknya--untuk menyelidiki, tidak 
mencampuri, pemberontakan Mahesa Rangkah, 
dan kalau mungkin untuk mencari dan meram- 
pas tombak pusaka Ki Ageng Tejenirmala. 

Dapat dibayangkan betapa gembira rasa hati 
Wulansari ketika ia mendapat kenyataan bah 
wa Nurseta, pemuda yang selalu dikenang dan 
dirindukannya ttu, mencinta dirinya! Dan le- 
bih gembira lagi karena ia berhasil merampas 
tombak pusaka Ki Ageng TejaDirmala seperti 
dipesan guru atau juea kakeknya. Setelah ber- 
* pisah meninggaikan Nurseta yang telah men- 
jadi kekasihnya, gadis ini !a!u melakukan per- 
jalanan secepatnya pulang ke Blambangan. 

Tentu saja kedatangannya disambut gem- 
bira oleh Ki Cucut Kalasekti. Ketika kakek 
ini menerima tombak pusaka Ki Ageng Teja- 
nirmala, dia mengamati tombak itu dan sete- 
iah merasa yakin bahwa tombak itu adalah 
toinbak pusaka aseli, dia mencium tombak itu, 
mengangkatnya tinggi - tinggi di atas kepala 
dan diapun menari- nari saking girangnya. 

"Bagus, bagus sekali! Engkau memang he- 
bat, Wulansari cucuku yang manis! Banyak 
tokoh sakti raemperebutkan pusaka ini tanpa 
basil, dan kini engkau cucuku yang manis 
mampu menguasainya! Ha-ha-ha, sekarang ki- 
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Mclihat kakeknya tnenari - mri seperti anak kecit • • 

itu, Wulansari terbelalak keheranan 
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ta akan menjadi orang - orang mulia, menjadi 
orang - orang yang kaya raya. Ha - ha - ha! 

Melihat kakeknya menari-nari seperti anak 
kecil itu, Wulansari terbelalak keheranan 
Kakeknya adalah seorang yang amat sakti, ber~ 
usia sudah tua dan seorang ahli tapa, akan te- 
tapi sekarang menari - nari seperti auak keci! 
diberi kembang gu!a atau seorang yang kesu- 
rupan setan. Kalau orang latn yang melihat 
kakek itu, tentu akan menjadi seram Kakek 
itu mukanya kebiruan, bentuk mukanya seper- 
ti seekor ikan dengan moncong meruncing, 
dan tubuhnya demikian dekil dan penuh ke- 
riput sehingga kehbatanuya seperti bersisik! 
Jubahnya adalah jubah pertapaan berwarna ku- 
ning. Dan kim dia menari - nari berJenggak- 
lengeok gtrang sekali. 

”Eyang, apa yang eyang maksodkan? Bagai- 
mana tombak pusaka ini akan dapat membuat 
kita menjadi orang mulia dan kaya raya? s ’ 

Kakek itu masih tertawa-tawa, akan tetapi 
tidak menari-nari lagi ketika menjawab sam- 
bil menyimpan tombak pusaka itu ke balik ju- 
bahnya ”Tombak pusaka ini kalau kubawa ke : 
Kediri dan kupersembahkan kepada Sang Pra- 
bu Jayakatwang dari Kerajaan Dhaha, tentu 
akan ditukar dengan harta yang amat banyak, 
bahkan kedudukan yang tinggi, sedikitnya adi- 
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pati atau bupati yang menguasai suatu daerab, 
ba - ha - ha!” 

”Akan tetapi, eyane. Aku merampas tom- 
bik pusaka Ki Ageng Tejanirmala im untukmu, 
bukan untuk raja di Kediri!” 

B;nar, dan akulah yang akan mendapat 
untung besar, termasuk juga en kau. Apa arti- 
nya kedudakan tinggi, kemuliaan dan harta 
benda bagiku, kalau bukan untukmu, cucuku? 
Engkau akan menjadi seorang puteri bangsawan, 
cucu seorane adipati, kaya raya dan d hormati, 
ha-ha-ha. Dan engkau kelak hanya pantas ber- 
jodoh dengan seorang pangeran atau raja, atau 
adipati!” 

”Akan tetapi, eyang. Tombak pusaka itu 
banya kupinjam saja, dan sepatutnya dikem- 
balikan kepada pemiliknya.” 

Tawa itu segera lenyap dan wajah yang 
menyeramkan ltu kini berubah kemerahan, se- 
pasang mata yang besar seperti mata ikan itu 
mendelik "Apj? Pmjam saja? Dikembalikan? 
Apa maksudsnu?” 

”Begini, eyang. Tombak pusaka itu milik 
ayah dari kakangmas Nurseta yang dirampas 
oleh Ki Buyut Pranamaya, yaitu guru dari Ma- 
hesa Rangkah yang memberontak terhadap Si- 
ngosari. Di dalam pertempuran, kakangmas 
Nurseta berebutan pusaka itu dengan Ki Buyut 
Pranamaya. Aku membantu kakangmas Nurseta 
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dan aku berhasil merampas tombak pusaka ini 
dan kub. wa lari, eyang Aku hanya pinjam saja 
dan pusaka mi harus dikembaiikan kepada ka- 
kanpmas Nurseta* kalau dia datang ke sini.” 

”Dia akan datang ke sini?” Kakek itu me- 
mandang ke luar dan nampaknya khawatir 
"Siapa sebetulnya Nurseta ltu?” 

”Eyang pernah berjumpa dengan dia, ketika 
eyang hendak melankan aku dari Teluk Prigt 
Setoro Wedi dahuiu itu. 

”Ah, bocah nekat itu?” 

”Benar, eyang. Dia adalah murid Eyang Pa- 
nembahan Sidik Danasura.” 

”Mau apa dia datang ke sini?” 

Setelah hidup bersama kakeknya, Wulansari 
tak pernab menyembunyikan rahasia hatinya 
maka kinipun dengan juiui ia berkata, ”Dia 
datang untuk meminang aku, eyang. Kami su- 
dah saling mencinta,” 

"Puuabh..!” Kakek itu meludah, "Saling 

mencinta? Enak sajal Engkau adaiah seorang 
ealou puteri adipatil Tidak mungkin sembarang 
orang saja meminangmu!’ 

”Tapi, eyanp.” 

”Sudahlah, Wuiansari. Urusan ltu kita sele- 
saikan kelak saja kalau dia sudah datang,” kata 
Ki Cucut Kalasekti dengan cerdik, karena dis 
tahu akan kekerasan hati cucunya stu Seka- 
rang, yang terpenting kita harus segera perg 

n 







ke Kediri, menghadap Sang Prabu di Dhaha. 
Biwalah bekal pakaianmu yang terbaik, kita 
berangkat sekarang juga.” 

Mendengar ucapan kakeknya yang agaknya 
tidak berkeras menolak Nurseta, Wulansari ti- 
dak membantah. Dia harus dapat dibujuk agar 
suka menerima kakangmas Nurseta, pikirnya, 
dan untuk itu, kakeknya harus ditaati perintah- 
nya, disenangkan hatinya Ia lalu pergi berkemas 
dan pada hari itu juga, berangkatlah kakek dan 
cucunya itu menuju ke pantai karena Ki Cucut 
Kalasekti lebih suka melakukan perjalanan de- 
ngan perahu, melalui sepanjang pantai laut se- 
latan. Tidak sembarang orang berani mela- 
kukan perjalanan dengan perahu seperti ini 
karena lout selatan terkenal dengan ombaknya 
yang dahsyat Namun, kakekdan cucu itu sama 
sekali tidak merasa gentar, bahkan semakin 
besar ombak mengalun dan mempermainkan 
perahu mereka, keduanya merasa semakin 
gembira. Dengan cekatan sekali, mereka me- 
mainkan dayung dan menguasai perahu itu se- 
penuhnya, meluncur di atas ombak yang ka- 
■dang-kadang setinggi bukit itu! Permainan itu 
sungguh berbahaya sekali, bercanda dengan 
maut. Para nelayan, betapapun pandainya dan 
penuh pengalarran, tidak akan berani menen- 
tang maut seperti jni. Perahu mereka tentu 
akan dihempaskan ke batu karang oleh ombak 
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yang dahsyat dan akan hancur berkeplng-ke- 
ping bersama tubuh mereka. Namun, Ki Cucut 
Kalasekti dan Wulansari memiliki tenaga sakti 
yang kuat sehingga mereka dengan mudahnya 
dapat menguasai perahu sehingga tetap berada 
di atas air Sedikit saja dayung mereka me- 
nyentuh permukaan air, perahu mereka itu su- 
dah meloncat ke atas dengan ringannya, 
mengatasi lidah-lidah ombak. Mereka berdua 
menuju ke barat, ke arah pantai Kerajaaa 
Dhaha atau Kediri. 

* 

r}:* 

■"Kakangmas Nurseta...1” 

”Eh, engkaukah ituy diaieng Pertiwi.7” 

"Nurseta yang turun dari padepokan Ki Baka 
ketika hari masih pagi sekali, melihat gadis 
•itu muncul dalam keremangan pagi buta dan 
tahulah dia bahwa gadis itu agaknya memang 
menghadangnya di situ sejak masih gelap tadil 
Dengan langkah perlahan dan sikap malu-malu 
Pertiwi mendekat. Kaku dan canggung rasanya 
menghadadapi pemuda ini yang biasanya di- 
anggapnya sebagai seorang pemuda bangsawan, 
yang disebutnya raden, dan kini ia mengha- 
dapinya sebagai seorang tunangan, seorang ca- 
Son suami. Dikuat - kuatkan hatinya untub 
menghadanu di situ, sejak ayam belum berko- 
iltok tadi, betapapun canggung dan malunya. 




Irarena di sudut hatinya, ia merasa amat beraK 
ditinggalkan pemuda calon suamsnya ini yang 
sejak dahulu telah dipandangnya dan dike 
nangnya dengan hati penuh kagum. 

"Kakangmas Nurseta, aku mendenpar».,,,.... 

kakangmas hendak. hendak pergi jauh 

sekali ?” 

Hemm, bagaimana gadis ini dapat mende- 
ngar bahwa dia hendak pcrgi ? Nurseta maklum 
bahwa tentulah ayah angkatnya, Ki Baka yang 
memberitahukan. Siapa lagi kalau bukan ayah 
angkainya yang tabu akan matnya untuk pergi 
jauh ke Blambangan ? 

”Benar, diajeng Pertiwi Aku hendak pergi 
jauh ke timur, ke Blambangan ” 

”Abbh. ! Tentu amat jauh sekali dan 

. amat'iama sekali, kakangmas . !” 

”Ya, jauh dan mungkm lama, diajeng. 
Akan tetapi aku melaksanakan tugas yang amat 
penting, dan aku tidak akan pulang sebelum 
tugas itu selesai, diajeng Pertiwi.’ 

Gadis itu menundukkan mukanya, memahan 
kebaruan dan Kedtkaan hatinva, bahkan me— 

nahan air matanya ”Aku tahu . aku me- 

ngerti,” ia mengangguk-angguk, ”dan aku.- 

aku akan menantimu dengan setia, kakangmas 
Nurseta," 

Tersentuh rasa bati Nurseta. Peinuda ini 
memang memiliki perasaan yang amat peka. 


Gadis ini seorang gadis pegunungan yang polos, 
jujur dan gadis seperti ini memiliki ciDta ka- 
* * sih dan kesetiaan yang tiada baDdmgnya. Sung- 
guh kasihan kalau dia harus menipu seorang 
gadis seperti Pertiwi. Sebaiknyalah kalau dia 
berterus teiang terhadap gadis ini, dari pada 
kelak menyakiti hatinya. Lcb h baik pahit se- 
karang namun jujur. Pahit di muka menjadi 
jamu, sebaliknya pahit di belakang kelak akan 
menjadi penyakit, pikirnya dengan hatt tetap. 

Tentu saja, diajeng Pertiwi. K a sudah 
bertunangan, sudah teutu engkau akan setia 
kepadaku daD akupun akan setia kepadamu. 

1 v Setelah selesai tugasku, sudah pasti aku akan 
kembali dan melangsungkan pernikahan kita. 
.Akan tetapi, ada suatu pengakuan yang kuha- 
rap engkau akan dapdt menerimanya dengan 
ha»i iapang, diajeng. Siapkah engkau meneri- 
ma peneakuanku, betapapun pahitDya hal itu 
bagimu?” 

Pagi hari yang remang-remang itu tidala 
tnampu menyembunyikan kilatan sepasang ma- 
ta yang jeinih itu ketika Pertiwi meDgang- 
, , kat muka, merrbelalakkan matanya mengamati 
wajah prta yang telah meruntuhkan hatinya. 
i Ada sesuatu dalam kata kata dan sikap caloa 
suaminya itu yang membuat hatinya merasa 
tegang dan tidak nyaman. 

' Pengakuan apakah itu, kakangmas? Jangan 
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meragu, katakanlah. Aku telah menjadi milik- 
mu lahir batin, apapun yang kaukehendaki,. 
bahkan seiembar nyawa inipun kalau au* 
minta, akan kuserahkan dengan hati dan ta« 
ngan terbuka penuh kerelaan.” 

Nurseta memejamkan matanya. Bukan main. 
gadis ini, polos dan murni! Bagaimana mung- 
kin dia akan menipunya? Tndak, dia harus 
berterus terang karena gadis seperti ini berl ak 
penuh untuk mengetahui segalanya. Dia harus 
mengbadapi kepolosan dan kemurnian gadis 
ini dengan kejujuran pula. 

"Diajeng Pertiwi, ketahuilah bahwa per- 
jodohan kita terlaksana karena kehendak ba- 7 % 
pakku, karena aku harus mentaati kehendak 
beliau Sesungguhnya, diajeng, walaupun aku 
merasa kagum, suka dan bormat kepadamu,, 

namun terus terang saja aku.... tidak cinta 

padamu, diajeng, karena sudah ada gadis lain 
yang menempati hatiku.” Nurseta berhenU f 
sebeatar, melihat betapa leher gadis itu ter- 
kulai dan mukanya menunduk da!am sehmgga 
dia tsdak dapat melihat bagaimana keadaan 
wajah gadis itu Maka disambungnya cepat, 4 
"Maarkan aku, aku harus berterus terang pa- 
damu, aku tidak ingin menipumu dan aku 1 
ingin jujur. Engkau berhak mengetahui keada- 
an hatiku, diajeng. Maafkan aku 

Sam pai lama mereka berdiam diri. Pertiwi 
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tnasth menundukkan mukanya dan kini nampak 
oleh Nurseta betapa ada air mata menetes, 
namun sadis itu tetap bertahan, tidak terisak. 
Agaknya gadis itu menerima tusukan batin 
yang dipertahankan sekuat mungkin. Kemudian, 
akhirnya la menganggkat mukanya dan ter- 
kejutlah Nurseta. Muka itu demikian pucat! 
Walaupun cuaca masih remang-remang, namun 
dia melihat perubahan yang besar itu, dan se- 
pasang mata yang basah itu nampak demikian 
sayu. 

”Kakangmas Nurseta, pernahkah engkau 
melihat sebuah kelenting (tempat air) air ja- 
tuh dan pecah berkeping-keping ? Seperti itu- 
lah perasaanku, hancur luluh tak mungkin utuh 
lagi, banya bukan air yang mengalir keluar 
melainkan darah ! Akan tetapi biarlah. Hanya 
aku ingin tahu, kalau memang demikian, ke- 
napa engkau mau ketika Paman Baka menga- 
jakmu meminang aku ?" 

"Sudah kukatakan tadi, diajeng, aku mene- 
rima kehendak Bapak Baka karena hendak 
membalas budi kebaikan beliau. Akan tetapi, 
aku telah menerimamu sebagai calon isteri, 
telah meminangmu dengan sah. Oleh karena 
itu, bagaimanapun juga, aku akan setia dan 
akan menetapi janji, kelak kalau sudah selesai 
urusanku, aku pasti akan kembaii dan me-* 
langsungkan pernikahan kita,” 
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Sepasang mata itu terbelalak. "Pernikahan 

. tanpa. tanpa. cinta.?" 

Kembali Nurseta merasa terharu. ”Apa bo- 
leh buat, diajeng. Agaknya Sang Hyang Tung- 
gal sudah menghendaki demikian.” 

Tiba-tiba Pertiwi mengangkat kedua tangan 
ke atas, memegangi kepalanya dan iapun men- 

jerit, "Tidaaaak. tidaaaak.!” dan ia- 

pun lari pergi dari situ. Nurseta yang merasa 
iba dan terharu sekali, menggerakkan kaki 
hendak mengejar, namun ditahannya. Tidak 
ada gunanya, p.kirnya, bagaimanapun juga, 
dia tidak boleh •menghibur gedis itu dengan 
kepura - puraan. Biarlah, kenyataan pahit itu^ 
akan menjadi obat bagi Pertiwi. Dan diapun 
melanjutkan perjalanannya turun dari Pegu- 
nungan Kelud 

Peitiwi berlari terus sampai ,kak nya ter- 
sangkut rumput alang-alang (ilalang) yang te- 
bal dan iapun terjerembab, jatuh terduduk 
di atas rumput ilalang. Dan di sini ta mena- 
ngis tersedu-sedu, membtarkan semua perasa- 
annya hanyut melalui air mata. Kecewa dan 
duka menghunjam-hunjam ulu‘hatinya dan ta- \ 
ngisnya menjadt sesenggukan. Teringat ta be- 
tapa nasib buruk menantinya. Menikah dengan 
pria yang dipuja dan dicintanya, akan tetapi 
pria itu tidak mencintanya! Teringat ia akan 
bujukan ibunya, ibu tiri yang baru dua tahun 
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dinikahi ayahnya, seorapg jaoda tanpa anak 
dari dusun tetangga, Ibu tirinya membujuknya 
agar suka menjadi tsteri putera lurah di du- 
sun asal ibunya, Untule apa menjadi isteri 
putera Ki Baka, demikian kata ibunya. Biar- 
pun katanya bangsawan akan tetapi hidupnya 
miskin, untuk makan saja sukar ! SebalikDya, 
kalau menjadi isteri anak lurah yang kaya ra- 
ya ltu, tentu akan hidup mulia dan serba ke- 
cukupan. Dan tentu saja ia menolak bujukan 
ibunya, karer.a ia tidak mencinta putera lurah 
itu. Ia hanya mencinta Nurseta, akan tetapi 
«sekarang? Nurseta telah meminangnya dan ia 
merasa seperti diayun di surgaloka, di taman 
sorgi yang indah dan metnbahagiakan! Hanya 
untuk mengalami kehancuran di pagi butaini! 
Nurseta tidak mencmtanya! Nurseta nencmta 
gadis lain! Nurseta hanya memperisteri la ka- 
rena hendak membalas budi Ki Baka I Ah.se- 
mua kenyataan ltu menghantamnya bertubi- 
tubi, seolah-olah ada yang meneriakkarmya 
berulang kali. 

Gadis yang sedang tenggelam dalam duka 
4ni sama sekali tidak tahu bahwa ada sepasang 
mata mengamatinya dari balik semak - semak 
Sepasang mata yang tajam dan bersinar-sinar 
penuh gnrah dari sebuah rouka yang tampan. 
Dan pemilik mata itu, seoraa-g ptia benisia 
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Jiampir lim&pufuji taliUn yaag tampan dan fcef- 
pakaian mewab, tersenyum - senyum, 

* 

•• 

”Ki Ageng Tejanirmala.! Ya Jagad De- 

wa Bathara ..! Ha ha-ha, benar ini Ki Te- 

jamrmala ! Sembah sujud dan terima kasihku 
kepada Sang Hyang Wisesa !” Sang Prabu Jaja- 
katwang, raja di Kediri itu berulang kali 
mengucap syukur dan menjunjung tinggi tom 
bak pusaka itu di atas ubun - ubun [kepala- 
nya, tertawa-tawa dan tersenyum peruh ke- 
puasan ketika dia menerima persembahan Ki 
Cucut KaSasekti yang datang menghadap ke- 
padanya bersama Wulansari, cucunya. 

”Ha-ba-ba, Ki Cucut Kalasekti! Pasaka ini 
memang benar Ki Ageng Tejanirmala dan an- 
dika menyerahkan pusaka ini kepadaku ? 

”Benar sekali, Sribaginda. Hamba sengaja 
datang dari Blambangan uniuk menghaturkan 
pusaka ini kepada paduka, agar dengan pe- 
ngaruh pusaka Ki Ageng Tejanirmala ini pa- 
duka dapat tnenaklukkan dan memetintah du- 
nia deugan bijaksana.” 

Sang Prabu Jayakatwang mengangguk ang- 
guk, akan tetapi alisnya berkerut dan matanya 
menyambar dengan penuh kecerdikan. ”Paman 
Cucut Kalasekti, kami telah mendeogar bahwa 


andika adalah seoratlg sakti dan Blambangan 
akan tetapi mengapa andika menyerahkan pu- 
saka ini kepada kami yang menjadi raja di 
Dhaha ?” Sambil berkata demikian, sepasang 
mata yang cerdik dari Sang Prabu Jayakatwang 
mengamati wajah kakek itu penuh selidik. 

”Ampunkan hamba, gusti. Sesungguhnya, 
tidak ada pamrih Iain dalam hati hamba selaio 
ingin menghambakan diri dan berbakti kepada 
paduka yang hamba anggap satu - satunya jun- 
jungan yang paling bijaksana dan tepat untuk 
memerintah dunia.” 

Kembali Sang Prabu Jayakatwang mengang- 
guk-angguk. Sebagai seoraeg yang berpenga- 
laman, diapun maklum bahwa dengan kata- 
kata "ingin mengabdi dan berbakti", kakek 
ini mengharapkan kedudukan sebagai imbalan 
jasanya. Hal ini baik sekali, pikirnya. Selain 
memang sudah sepatutnya kalau pusaka sehebat 
Ki Ageng Tejanirmala itu ditukar dengan ke- 
dudukan dan kemuliaan, juga dia sudah men- 
dengar bahwa Ki Cucut Kalasekti merupakan 
seorang jagoan yang sakti mandraguna dan 
tenaganya tentu saja amat berguna bagi Kediri. 

”Baiklah, Paman Cucut Kalasekti, kami 
berterima kasih sekali kepada andika. Pusaka 
Ki Ageng Tejanirmala kami terima dan kami 
akan mengangkat andika menjadi seorang 
sdipati, akan tetapi dengan satu syarat,” 
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Bukan main girangnya rasa hati Ki Cucut 
Kalaselcti mendengar bahwa dia akan diangkat 
menjadi seorang adipati, akan tetapi perasaan 
orang ini disimpanDya dengan baik, dan wa- 
jahnya nampak hiasa saja ketika dia berkata 
dengan sembab, ”Harap paduka jelaskan, apa- 
kah syarat itu, pasti hamba akan sanggup me- 
menuhinya.” 

”Syarat itu juga merupakan kewajiban, Pa- 
man Adipati 1 ’* kata Sang Prabu Jayakatwang. 
”Pertama, tentang Ki Tejanirmala yang kini 
berada di tangan kami, harap dirahasiakan dari 
siapapun juga. Dan ke dua, setelah andika 
menjadi adipati, tentu saja kami mengharap- 
kan kesetiaan dan bantuanmu apa bsla Keraja- 
an Kedtri membutuhkannya sewaktu - waktu.” 

Ki Cucut Kalasekti segera menyembab. 
”Tentu saja, gusti. Hamba akan memegang 
teguh kedua syarat itu, dan hamba bersumpah 
setia ” 

”Bagus! Nah, Paman Adipati, mulai seka- 
rang andika menjadi Adipati Satyanegara di 
BendOwinangun. Akan tetapi, siapakah gadis 
yang ikut menghadap bersamamu ini, Paman 
Adtpati ?” 

Saking girangnya menerima pangkat adipati, 
ingin rasanya Ki Cucut Kalasekti bersorak 
dan tertawa. Akan tetapi ditabannya semua 
keriangan itu dan diapun memperkeualkac. 


”Ia adalah cucu hamba bernama Wulansari, 
gusti, dan sesungguhnya, lalah yang berhaSi! 
memperoieh pusaka’ Ki Tejanirmala.” 

*£e, Iha-dhalah! Sud<5h cantik jelita dan 
manis, masih sakti mandraguna lagi!” Sang 
Prabu Jayakatwang memuji. Raja ini sebagai 
’orang pria normal tentu saja tertarik akan 
kecantikan Wulansari, akan tetapi dia bukan 
sekedar pria mata keranjang, melainkan lebih 
lagi, yaitu memiliki kecerdikan. Kalau saja 
dia bisa mendapatkan gadis ini, sebagai selirnya 
berarti dia memiliki seorang pengawal pribadi 
yang amat boleh diandalkan untuk menjaga 
keselamatannya. ”Kalau andika mgin meng- 
hambakan diri didalam istaDa, kamiakanme- 
nerimamu dengan gembira sekali, Nini Walan- 
sari ” katanya. 

Wulansari menghaturkan sembah. "Arnpun- 
kan hamba, gusti. Akan tetapi hamba lebih 
suka membdntu kakek hamba yaDg baru saja 
menduduki jabatan baru.” 

”Ha-ha, seorang cucu yang manis dan ber- 
bakti. Baikiah, ha! ltu dapat dibicarakan ke- 
!ak.” Sang Prabu Jayakatwang lalu mengeluar- 
kari perintah agar semua yang menyaksikan 
pemberian pusaka Ki Tejamrmala itu meraha- 
siakan hal ini, dan juga mengumumkan peng- 
angkatkan Ki Cucul Kalasekti menjadi Adi ■ 
pati Satyanegara di Bendowinangun, daerah 
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dekat Kali Campur di sebelah seiataa. 

Sing Prabu Jayakatwang memang seorang 
yang amat cerdik. Dia tidak dapat dibanding- 
kan dengan orang-orang ambisius sepertl Ma- 
hesa Rangkah yang didukung gurunya, Ks Bu- 
yut Pranamaya, yang begitu memperoleh tom- 
bak pusaka Ki Ageng Tejanirmala lalu cepat 
berusaha melakukan pemberontakan. Tidak, 
Sang Prabu Jayakatwang penuh perhitungan, 
tidak sembrono seperti itu. Walaupun dia per- 
eaya akan keampuhan Ki Tejanirmala, namun 
dia tetap waspada. Biarpun sejak dahulu ada 
dendam dalam hatinya untuk membangun kem- 
baii kejayaan Kediri, untuk menundukkan 
Singosari dan semua daerah, namun dia tahu 
bahwa hal itu tidaklah mudah dan sekali gagal 
berarti kehancuran Kediri dan keluarganya. 
Biarpun Tejamrmala telah berada di tangan- 
nya, namun dia harus memupuk kekuatan, dia 
harus bersabar dan menanti tibanya saat yang 
paling tepat untuk bergerak. 

* 

Ki Cucut Kalasekti dan Wulansari kembali 
ke gedung tua mereka di Blambangan untuk 
berkemas dan bersiap-siap pindah ke tempat 
kediaman mereka yang baru, yaitu sebagai adi- 
pati di Bendowinangun. Rumah kadipaten di 
Bendowinanguu jugasedang diperbaiki dan di- 
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bangun, untuk menjadi tempat tinggal baru 
bagi adspati bar.u itu. Kini, kakek dan cucu 
itu kembali ke Blambangan untuk berkemas. 
Semenjak meninggalkan istana kerajaan Ke- 
diri, Ki Cucut Kalasekti nampak gembira se- 
kali, sebaliknya Wulansari tidak keiihatan gem- 
bira. la bahkan merasa tidak senang harus 
meninggalkan rumah lama di Blambangan, di 
dekat Kali Setail itu karena tempat yang su- 
nyi itu amat d;senanginya. Setelah nanti pin- 
dah, ia akan tinggal di sebuah istana kadipa- 
ten dan di tempat ramai, dikeliiingi hamba 
sahaya dan banyak pembantu. 

Ada satu hal yang membuat Wulansari men- 
jadi semakin tidak senaDg dan wajahnya cem- 
berut saja, yaitu ketika kakeknya menyatakan 
bahwa ia parut menjadi sehr Sang Prabu Jaya- 
katwang. Bahkan pagi hari ini, ketika mereka 
berkemas, kakeknya mengulang lagi keinginan 
hatinya. 

'Kautahu, Wulan, Sang Prabu Jayakatwang 
jatuh hati kepadamu!” 

Ihh! Eyang ini ada-ada sajal” kata Wu- 
lansaii cemberut. ”Aku tidak percaya!” 

"Sungguh, cucuku. Betapa sinar mata beliau 
itu penuh gairah ketika memandaDg kepadamul” 

Wulansari mencibirkan bibirnya yang merah 
mcmbasah. ”Huh, setiap orang laki-lakipun 
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memandang kepadaku seperti itu, eyang, Apa 
aneknya itu?” 

Ha-ha-ha, memang benar, karena eDgkau 
seorang gadis yang airat menggairahkan, can- 
tik jeliia, mams dan memiiiki bentuk tubuh 
yang hebat. Akari teiapi, pandang rnata para 
aki-Iaki itu tidak masuk biiungan, cucuku 
lidak demikian dengan pandang mata yang 
keluar dari sepasang mata S.ibaginda R ija ! ” 

Ah, sudahlah, Eyang Aku tidak ingin inen- 
dengar iagi, dan aku tidak perduli apakah Sri- 
hagmda suka ktpadaku atau tidak, Aku teiap 
tidak percaya, mungkiD Eyang hanya mengada- 
ada sija!” ' 1 ‘ 

"Huslih, siapa mengada-ada, Terus terang 
saja, sebelum kita berangkat, ada utusan pii- 
badi Sribaginda rnenemui aku dan menyampai- 
kan pesan bahwa apa bila kita setuju, Sriba- 
gmda akan suka sekali menarikmu ke dalam 
keputren istana untuk rrenjadi seorang garwa— 
selir beliau.” 

'Apa? Aku lidak sudi menjadi selir!” te- 
tiak Wulansari” 

Jansan bodoh, cuc iku! Menjadi selir lebih 
tinggi derajainya dari prda menjadi isteri Adi- 
pati sekalipun. Lebih laei, kalau engkau men- 
jadt selir raja, dengan kemudaanrnu, kecanti- 
kanmu dan dengan ilinu yang akan kuajarkan 
kepadamu, tentu raja akan tergila-gila dan 
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bukan tidak mungkin dan selir terkasih eng- 
kau diangkat menjadi permaisuri! Wah, kalau 
sudah begitu, dunia berada di telapak kaki- 
mu, cucuku, darr aku akan ikut terangkat ting- 
gi keatas, ha-ha-ha!” 

"Sudah, scdah, Eyang, aku tidak mau dengar 
lagi! Ah, aku akan keluar mencarr hawa segar!” 
Gjdis itu lalu meloncat keluar dari dalam ru- 
mah besar itu dan lari ke tempat yang menjadi 
kesukaannya, yaitu di tebing yang curam sekalu 
jauh di bawah sana nampak air laut. Dan tem- 
pat setinggi itu, air laut di bawah nampak te- 
nang saja, padahal air laut di bawah itu ber- 
gelora terus, menghantam dinding karang di 
bawah. Tempat ini amat indah, juga amat su- 
nyi dan senng sekali Wulansari pergiketem- 
pat ini, seorang diti untuk melamun atau un- 
tuk berlatih pencak silat, Hawanya sejuk. angin 
laut bersilir lembut, kadang-kadang amat kuat- 
nya, dan udara sedemikian jernihnya sehingga 
langit selalu nampak cerah Terutama sekali di 
waklu ppgi hari, matahari nampak muncul dart 
permukaan laut di sebelah timur dan di waktu 
senja matahari Eenggelam di balik bukit sebe~ 
lah barat. 

Kini Wulan^ari tidak dapat menikmati ke- 
imdahaD pemandangan alam di atas tebing itu 
dan ia duduk melamun, di dekat tebing. Orang 
lain akan merasa ngeri duduk ds dekat tebing 
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yang ciiram itu, karena sekali orang tergelircir ja 
tuh ke bawah, kecuali kalau dia mempunyai sayap 
dan dapat terbang seperti burune, tubuhDya tĕn- 
tu akan hancur lebur menimpa batu-batu kararg 
di bawah sana, lalu diterima ombak yang ga- 
nas. Akan tetapi Wulansari adalah seorang ga- 
dis yang sakti dan amat tabah. Ia duduk mela- 
mun, kadang-kadang menjenguk ke bawah. 

Sudah bsrkah-kali kakeknya memperinaat— 
kan agar ia jangan bermain-main di lebing itu. 
Terlalu berbahaya tempat itu, pesan eyangnya. 
Namun, semakm dilaraDg, semakin tertarik ba- 
tinya dan aknirnya ia seperti jatuh cinta padi 
tempat itu. Dan kakeknya akhirnya mendram- 
kannya saja karena maklum bahwa cucu itupun 
dapat mehndungi diri sendiri dengan baiknya. 

Tiba-tiba Wulansari membalikkan mukanya, 
memandang ke arah belakang lcarena pende- 
ngarannya yang tajam dan perasaannya yang 
peka seperti memberitahu bahwa ada orang 
datang menghampirinya. Dan benar saja, ia 
melihat seorang pria muda mendaki tebing hu 
dan begitu meiihat bentuk tubuh pria itu, ia me- 
loricat berdiri dan menyongsong kedatangannya. 

"Kakangmas Nurseta.!” teriaknya deng- 

an penuh keriarigan, berlari menghampiri sam- 
bil merentangkan kedua lengannya. 

"Diajeng Wulansari.!” 

Mereka berpelukan, Wulansari merangkul 
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Mereka berpelukan, Wulamari rnerangkul ciengan 
eratnya, seolah-olah hendak rnelekatkan tubuhnya 
dengan tubuh pemiida itu agar tidak sampai 
berpisah lagi. 
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denpan eratnya, seolah-olah hendak melehat- 
knn lubuhnya dengdn tubuh pemuda ltu agar * 
lidalc sampai brrpissh lagi 

"Kakang. kakangmas Narseta. . be- „ 

tapa rinduku kepadamu, kakangraas. !” ka- 

tanya tagi dan er.tah siapa yang mendahului, 
akaD tetapi mereka sudah saling ranskul, sa- j 
|;ng eium, melepa>ban seluruh kerind ian hats 
ruereka. 

Akhirnya Narseta yang dapat menenangkan 
diri dan dengan lembut dia merangkul pund<fe 
gadis itu dan berkata, "Diajeng, mart ktta du- 
duk vang baik di sana dan bicara dengan tenang.” ^ 
Wulansari mengangguk, dan dapat mene- 
nangkan hatinya, lalu sambtl bergandeng ta- 
nean mereka menuju ke tepi tebing dt mana 
terdapat beherapa buah batu yang halus dan 
enak untuk menjadi tempat duduk. 

Di atas sebuah batu panjang, mereka du 
duk betdampinEan dan Wulansart dengan si- 
kao manja dan meucirt , menyandsrkan kepa 
lanya di dada pemuda itu. Nurseta merang- 
kulnya dan mengussp - usap rambut kepala 
yaDe hitam halus dan panjane itu. | 

”Kakangmas Nurseta, SLngguh aku merasa 
berbahagia sekali bahwa engkau datang begim 
oepat, tepai pada saat aku amat men butuh- 
kanmu. Enekau tentu datang untuk melatDar- 
ku, bukan?” 
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Pertanyaan ini menusuk perasaan Nurseta. 

* Kaiau saja dia da.pat mernbenarkan dan mens- 
angguk. Akan teiapi tidak, dia mer.ggeleiig 

• dan menarik napas panjang. 

"Sayans sekali ticlak, diajeng. Aku datang 
untuk minLa kembali tombak pusaka Ki Ageng 

\ Teiamrmala danmu.” Melihat gadis itu ter- 
seniak kaget, Narseta melanjutkan, ”Aku telah 
bertanya-tanya dan mendapatkan di mana 
tempat tiDggal eyangmu. Ki Cucut Kalasekti 
dan tadi aku melihat engkau berlari keluar 
dari rumah besar itu Aku lalu mengikutirrni 
, dan menemuimu di sini Untung sekali engbau 
keluar dari rumah itu sebingga aku tidak per- 

Ju menemui eyangmu. 

”Tapi .tapi engkau sudah berjanji un- 

tuk datang melamarku! Mari kita temui eyang 
dan kaupinang aku untuk menjadi lsterimu, 
kakanemas !” 

”Nurseta rrenggeleng dan tersenyum pahit. 

- "Tidak, diajeng, aku datang untuk minta kem- 

bels lombak pusaka. ” 

"■persetan dengan tombak pusaka itu!” te- 
riak Wulpnsari marah. "Tombak pusaka ilu 

* uru an kecil, yang terpenting adalah perjo- 
dohan kita, kakangmas!” 

' Aku sudah siap menghadapi ini, pikirN r- 

seta Memang, di dalam perjalanannya, dia 
sudah membayaDgkan betapa dia harus berani 
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menghr.dapi Wulansari dan berana puia meng- 
adakan pengakuan seperti yang telah dilaku- 
kan di depan Pertiwi, hanya sekali ini, peng- 
akuannya berbeda dan terbaiik! 

”Maaf, diajeng, terpaksa harus kukatakan 
bahwa aku tidak dapat melamamnii.” 

"Kenapa? Kenapa? Bukankah engkau cinta 
padaku, kakangmas?” 

"Benar, diajeng.” 

”Nah, engkau cinta padaku dan aku men- 
cintaimu, apa lagi? Mengapa engkau tidakda- 
pat meiamarku?” Desak gadis itu, penuh pe- 
nasaran membayang di pandang matanya yang ^ 
tajam menyelidik. 

”Memang, aku cinia padamu, diajeng dan 
tidak ada wanita lain di dunia ini kecuali 
engkau yang kucinta. Akan tetapi, aku tidak 
munglcin dapat berjodoh denganmu karena aku 
telah dijodohkan dengan wanita lain.” 

”Ahhhh.J” Gadis itu menjerit. ”Eng- 

kau cinta padaku akan tetapi engkau dijodoh- 
kan dengan gadis lain? Kenapa engkau mau?’ 

Nurseta menundukkan mukanya, ”Karena 
itu kehenJak bapak angkatku, dan aku tidak 
dapat menolak, aku harus berbakti kepadanya, 
membalas budi kebaikannya.” 

”Gila I Engkau gila, kakangmas Nurseta ! 
Akupun hendak dijodohkan dengan orang lain, 
bukan orang sembarangan. Aku teiah dilamar 
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oleh Sang Prabu Jayakatwang sendiri, Raja 
Dhaha! Dengar baik-baik, Sang Prabu Jaya- 
katwang melamarku untuk meujadi seiirnya 
dan aku menolak keras, karena aku cinta pa- 
damu, karena aku mengharapkan lamaranmu 
untuk menjadi isterimu. Dan kini engkau da- 
tang hanya untuk mengatakan bahwa engkau 
tidak dapat berjodoh denganku karena engkau 
telah berjodoh dengan gadis lain !” Di dalam 
suara gadis itu terkandung kemarahan besar. 

"Terserah pendapatmu, diajeng. Agaknya 
memang Hyang Maha Tunggal telah menenlu- 
kan bahwa kita tidak saling berjodoh.” 

"Mustahi! I Ini bukan kehendak Hyang Ma- 
ha Tunggal, melainkan kehendakmu! Kakang- 
mas Nurseta, bersikaplah jantan, katakan te- 
rus terang apakah engkau mencinta gadis yang 
lain itu seperti engkau mencinta aku seperti 
katamu tadi?” 

Nurseta menggeleng kepalanya dengan pas- 
ti. "Tidak, diajeng, aKu tidik cinta padanya.” 

'Engkau udak cinta padanya namun akan 
menjadi suaminya, dan engkau cinta padaku 
akan tetapi tidak dapat menjadi jodohku. Ada- 
kah yang lebih gila dari ini ? Kakangmas Nur- 
seta, siapakah nama gadis itu dan di mana ia 
tinggal ?” Di daiam pertanyaan itu terkandung 
ancatoan yang membuat hati Nurseta merasa 
ngeri. 
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"Engkau tidak perlu tahu, diajeng, tidak 
ada gunanya bagimu. Aku datang untuk minta , 
kembali tombak pusaka Ki ageng Tejanirmala, 
harap kau suka membeiikan kepadaku." 

"Tidak I Tidak akan kubenkan, kecuali ka- 
lau engkau membatalkan perjodohanmu dengan 
gadis itu kemudian menikah dengan aku !” 

!, Tidak mungkin, diajeng!” 

Keduanya telah berdiri dan saling berha- 
dapan, dan Wulansari mengepal kedua tangan- 
nya, matanya berlinang air mata akan tetapi 
mengeluarkan sinar yang ganas penuh kema- 
rahan. ”Seka!i lagi, kakangtnas Nurseta, demi 
cmta kita, maukah engkau membaialkan per- ‘ 
jodohanmu dengan gadis itu lalu menikah de- 
ngan aku ?” 

”Tidak ! Tidak mungkin.” 

"Nurseta ! Engkau menghaucurkan kebaha- 
giaanku. engkau mematahkan semua harapan- 
ku! Kalau begitu, dan pada engkau terjatuh 
ke tangan wanita lain, lebih baik aku melihat 
engkau mati!” Setelah berkata demikian secara 
tiba - tiba sekali Wulansari sudah menerjang 
dengan serangan kilat yang amat dahsyat ! * 

Nurseta terkejut bukan n ain meiihat pukulan 
yang datang bagaikan halilintar menyambar 
itu. Itulah Aji Gelap Sewu, suatu ilmu pukul- 
an yang dipelajari dengan tekun oleh Wulan- 
sari dari Ki Cucut Kaiasekti. N..rseta cepat 
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meloncat ke samping, jauh, untuk menghin- 
darkan diri dari hantaman tangan yang mengan- 
dung Aji Gelap Sewu itu. Wulansari yang me- 
lihat betapa serangannya luput, cepat membalik 
dan bergerak hendak mengejar dan menyerang 
lagi. 

"Diajeng Wulansari, jangan ... !' Nurseta 
mengeluh dan mengangkat kedua tangannya. 
Namun, gadis yang sudah marah sekali karena 
kecewa dan duka itu, tidak perduli dan sudah 
menerjang lagi dengan pukulan seperti tadi, 
hanya lebih dahsyat karena ia mengerahkan 
seluruh tenaganya. Agaknya ia memang ingin 
membunuh pria yang dicintanya akan tetapi 
hendak meninsgalkannya uniuk menikah de- 
ngan gadis lain itu. 

“Ihhhht.!” Wulansari mengeluarkan 

lengkingan nyaring ketika menyerang. Melihat 
betapa serangan itu sekali ini demikian dah- 
syatnya sehingga amat membahayakan dirinya 
kalau dielakkan saja, terpaksa Nurseta menge- 
rahkan tenaganya, yaitu tenaga Sari Patala, 
dan kedua kakinya memasang kuda-kuda de- 
ngan Aji Wandiro Kingkin, seolah-olah kedua 
kakinya itu tumbuh akar dan kedua lengannya 
menangkis datangnya pukulan kedua tangan 
gadis itu. 

”Dukkkk!” Hebat bukan main pertemuan 
aotara dua pasang lengan itu dan akibatnya, 
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tubuh Wulansari terdorong rnundur dan ia 
terhuyung. 

”Diajeng Wulansari.I” Nurseta melang- 

kah menghampiri untuk menolong kalau-kalau 
gadis itu menderita luka. Akan tetapi, Wuian- 
sari hanya terdorong karena kalah kuat tena- 
ganya, ia tidak terluka, bahkan menjadi sema- 
kin marah. Mehhat Nurseta menghampirinya, 
tiba-tiba gadis itu mengeluarkan suara mende- 
sis seperti ular atau seperti suara air laut 
mendidih. Mendengar suara ini, Nurseta ter- 
kejut karena merasa betapa tubuhnya seolah- 
olah menjadi kaku. Dan pada saat itu, Wulan- 
sari sudah menyerang lagi. Pukulan-pukulan- 
nya datang bergelombang seperti ombak sa- 
mudera. 

Nu^seta masih ingat untuk mengerahkan 
Aji Jagad Pralaya. ”Hyaaaat I” dia mengeluar- 
kan bentakan nyaring dan seketika tubuhnya 
dapat bergerak lagi, lalu dia berloncatan ke 
belakang sambil mengelak. Namun, serangan 
Wulansari datang bertubi-tubi, susul menyu- 
sul seperti ombak lautan kidul yang sedang 
marah. Memang itulah Aji Pukulan Segoro 
Umub ( Lautan Mendidih ) yang amat ganas 
dan buas. Datangnya serangan itu bertubi dan 
bersambung - sambung, amat cepatnya tidak 
memberi kesempatan kepada lawan untuk mem- 
balas. 
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Namun, Nurseta memiliki tingkat yang le- 
bih tinggi dan tentu dia akan mampu mem- 
balas serangan gadis itu kalau dia mau. Akan 
tetapi tidak, dia tidak sampai hati untuk mem- 
balas dan hanya mengelak atau menangkis 
saja. Kalau menangkispun, dia tidak menge- 
rahkan seluruh tenaganya, hanya cukup untuk 
menahan dan mengimbangi pukulan lawan. 

Keiika semua serangannya gagal, Wulansari 
menjadi semakin marah. Saking jengkeSnya, 
air mata menetes-netes di atas kedua pipinya, 
akan tetapi la tidak mengeluarkan suara ta- 
ngisan, melainkan menyerang terus, makin 
lama semakin dahsyat. 

”Diajeng, tenanglah, aku bukan musubmu, 

aku cinta padamu, diajeng Wulansari.!” 

Berkali kali Nurseta memperingatkan. Akan 
tetapi, diingatkan tentang cintapemuda itu ke- 
padanya, cinta yang tidak di Ianjutkan dengan 
perjodohan, hati Wulansari terasa semakin sa- 
kit dan iapun menyerang terus tanpa menja- 
wab. Ia mendesak terus dan mereka berdua 
berkelahi di dekat tebing yang amat curam itu. 

Tiba-tiba muncul Ki Cucut Kaiasekti! Me- 
lihat cucunya berkelahi melawan seorang pe- 
muda, kakek itu mengerutkan alisnya. Dia se- 
gera mengena! pemuda yang dahulu pernah 
tnenyerangnya ketika dia melarikan Wulansari 
dao teriniatlah dia betapa Wulausari meogaku 
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saling mencinta dengan pemuda irii. Dan se- 
karang, mereka berkelahi! Diapun terkejut 
melihat betapa pemuda itu sama sekali tidak 
membalas, mengalah dan hanya mengelak dan 
menangkis. Hal ini menunjukan bahwa pemu- 
da itu memang memiliki tingkat kepandaian 
yang Iebih tinggi dari pada cucunya. Pemuda 
ini cukup sakti dan berbahaya, pikirnya. 

Diam - diam kakek ini meraba baju yang 
menempel ketat di dadanya, baju yang se- 
perti sisik ikan. Ternyata ada tujuh buah 
”sisik” lepas dari baju itu dan berada di ta- 
ngannya, terselip di antara jari - jari tangan 
kanan, Sisik itu sebesar kuku ibu jari kaki, 
tipis dan melengkung terbuat dari baja putih 
dan ternyata benda ini ketika masih menempel 
di baju menjadi perisai yang membuat tubuh 
menjadi kebal, kini setelah dilepas dapat di- 
pergunakan sebagai senjata rahasia yang am- 
puh dan beracun! Kemudian, kakek itu me- 
loncat ke depan, menyerang Nurseta sambil 
membentak dengan suara mendesis parau. 

Nurseta yang sedang didesak oleh Wulan- 
sari, terkejut stkali ketika tiba - tiba diserang 
oleh kakek yang dikenalnya sebagai Ki Cucut 
Kalasekti. KembalS dia merasa tubuhnya kaku 
begitu mendengar suara mendesis seperti yang 
dilakukan Wulansari tadi, akan tetapi sekali 
ini lebib kuat lagi peogaruhoya. Dac pukulao 
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kedua tangan kakek itu sudah datang menyam- 

* bar dengan dabsyatnya! 

”Hyaaaaatttt....i.. !” Cepat Nurseta menge<- 
rahkan Aji Jagad Pralaya untuk menyelamat- 
kan diri. Hawa pukulan yang luar biasa keluar 
dari kedua tangannya. Wulansari terdorong ro- 
boh, juga Ki Cucut Kalasekti terhuyung ke 
beJakang, tidak kuat menghadapi hawa pukul- 
an Jagad Pialaya yang Iuar biasa ampuhnya 
itu. Akan tetapi, dari tangan Kanan kakek itu 
sudah menyambar tujuh buah benda yang me- 
ngeluarkan sinar berkilauan. Eaam di antara 
tujuh buah benda yang ternyata adalah sioik 

* beracun tadi, menyelcweng oleh hawa pukulan 
Jagad Praiaya dan tidak mengenai sasaran, 
akan tetapi sebuah di antaranya masih dapat 
mengenai pundak kanan Nurseta. 

”Auhh..!” Nuraseta berseru kaget dan 

kesakitan, tubuhnya terjengkang dan karena 
dia berdiri di tepi tebing, maka ketika tubuh- 
nya terjengkang ke belakang, otomatis diapun 
terjatuh ke bawah tebing yang amat curam itu 1 

"Kakangmas Nurseta.I Ah, kakangmas 

* .!” Wulansan menjerit-jerit dan Ki Cucut 

Kalasekti terpaksa harus merangkul dan me- 
meganginya erat-erat agar gadss itu jangan 
sampai ikut meIonc.it ke bawah tebing. Wulan- 
sari men|erit - jerit memanggi! nama Nurseta, 
menangis sesenggukan seperti anak kecil. Hal 
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ini raengejutkan bati Ki Cucut Kalasekti ka- 
rena beium pernah gadis yang berhati baja ini 
menangis seperti ini I 

"Tenanglah, Wulan! Engkau tadi menye- 
rangnya mati - matian, akan tetapi setelah dia 
terjatuh ke tebing, kenapa engkau menangis 
seperti ini? K 

”Eyang, kau telah membunuhnya! Aku. 

aku menyerangnya karena kecewa dan marah, 

bukan untuk membunuhnya. Engkau. mem- 

bunuhnya, eyang. Dia terjatuh ke sana.. 

ah, kakangmas Nursera,.I” 

Kakek itu menggeleng - geleng kepalanya, 
lalu menggaruk-garuk belakang telinga. ”Sung- 
guh bingung aku. Engkau tadi menyerangnya 
mati-matian, hal itu aku tahu beriar. Kemu- 
dian aku membantumu dan dia terkena sam- 
bitan Sisik Nogo, andai tidak terjatuhpun dia 
akan mati oleh racun senjata rahasiaku itu. 
Sekarang dia sudah tewas, apa perlunya kau 
menangis? Dan pula, mengapa tadi engkau 
menyerangnya mati-matian ?” 

Wulansari sudah dapat menguasai hatinya. 
la duduk terkulai di atas tanah, air matanya 
masih bercucuran akan tetapi tidak terisak lagi. 

” Eyang, engkau menghancurkan kebaha- 
piaanku, engkau membunuh orangyang kucinta. 
Tadi dia datang untuk minta kembali Teja- 
nirmala, aku mengingatkan dia akan cinta 
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antara kami dan menuntut agar dia melatnar- 

ku- Tapi dia. d-ia bilang tidak dapat mela- 

marku, karena dia telah dijodohkan dengan 
gadis lain dan dia setuju untuk berbakti ke- 
pada Ki Baka, bapak angkatnya itu. Ah, ke- 
parat! Akan kucari dan kubunuh gadis itu!” 
Wulansari mengepa! tinju dan matanya menge- 
luarkan sinar ganas. 

Diam-diam Ki Cucut Kalasekti merasa gi- 
rang sekali- Dengan kematian pemuda itu, 
maka hilanglah gangguan besar di kemudian 
liari, dan ada harapan cucunya akan meneri- 
ma pinangan Sang Prabu Jayakatwang! "Sudah- 
lah, cucuku. Mari kita pulang. Tiada gunanya 
memikirkan lagi orang yang sudah tiada Dan 
tentang gadis lain itu, apa sukarnya kelakkau- 
cari dan kaubunuh, kalau memang hatimu ma- 
sih penasaran?” 

”Tapi. mungkin dia masih hidup.” 

Gadis itu berkata sambil memandang ke tepi 

tebing. 

”Ah, tidak mungkin ! Hanya burung bersa- 
yap saja yang akan mampu menyelamatkan 
diri kalau tergelincir ke bawah sana. Mere- 
ka lalu menjenguk ke bawah dan tidak nam- 
pak sesuatu kecuali air laut dan batu - batu 
karang yang dari atas nampak kecil - kecil. 
Wulansari bergidik. Tak dapat disangsikan .la- 
gi, Nurseta pasti sudah tewss jauh di bawah 
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sana, tubuhnya hancur dan lenyap dihempas- 
kan ke batu-batu karang oleh ombak Iaut se- 
latan yang ganas. 

"Kakangmas Nurseta.” ia berbisik dan 

menurut saja ketika lengannya ditarik oleh 
kakeknya, diajak pulang ke rumah kuno yang 
besar itu. Mereka melanjutkan pekerjaan me- 
reka berkemas dan setelah selesai merekapun 
boyonean ke tempat tinggal baru mereka, ya- 
itu di Bendowinangun, di mana Ki Cucut Ka- 
lasekti menjadi adipati, dengan julukan Adi- 
pati Satyanegara! 

* 

* * 

Tidak salah pendapat Ki Cucut Kalasekt 
bahwa hanya burung bersayap saja yangmam' 
pu menyelamatkan diri kalau tergelincir k 
bawah tebing yang curam ltu Ini adalah pen” 
dapat manusia, menurut perhitungan dan ke- 
kuasaan manusia. Akan tetapi, ada kekuasaan 
rahasia yang tertinggi, yang merupakan rahasia 
bagi kita manusia, yang mengatur mati hidup- 
nya seseorang, Kekuasaan tertinggl yang pe- 
nuh rahasia im begitu sering terjadi di depan 
mata kita. Bencana besar terjadi, kecelakaan 
yang mengerikan di mana manusia - manusia 
dewasa yang kuat dan berakal budi menjadi 
korban dan tewas, akan tetapi ada anak bayi 
yang lemah tak berdaya maiah selamat! Siapa- 
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kah yang mengatur semua ini kalau bukan ke- 
kuasaan yang tertinggi ? Demikian penuh ra- 
hasia kekuasaan ini sehingga kita yang tidak 
mampu menyelannnya hanya mengatakan bah- 
wa hal itu ”kebetulan" atau ”takdtr”, atau 
”nasib”. Sesungguhnya, Tuhan Maha Tahu dan 
Maha Kuasa. KekuasaanNya rreliputi seluruh 
kehidupan ini, dan kalau Tuhan belutn meng- 
hendaki seseorang raati, biarpun dia sudah 
terancam maut yang bagaimanapun juga, dia 
akan seiamat dengan hal-hal yang nampaknya 
”kebetulan” saja. 

Demikian pula dengan Nurseta. Jelas bah- 
wa Tuhan belum menghendaki dia mati, ma- 
ka juga secara "kebetulan” sekali, ketika tu- 
buhnya meluncur ke bawah tebing, kesadaran- 
nya masih belum lenyap. Walaupun dia telab 
menderita iuka yang cukup berat karena pun- 
daknya termakan sebuah s>sik beracun, namun 
Nurseta masih tidak kehilangan kesadaran, 
bahkan kctenangannya. Pemuda ini telah me- 
ncrima gemblengan lahir batm dari seorang 
pertapa suci yang bijaksana dan sakti mandra- 
guna, maka dia sudah hampir tidak mengenal 
perasaan takut Menghadapi kematianpuu tidak 
tmtbul rasa takut dalam hati Nurseta, karena 
dia yakin sepenuhnya bahwa dia tidak memi- 
liki apa - apa. Semua adalah milik Hyang Wi- 
sesa, Yang Maha Kuasa, dan apapun yang di- 
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kehendakiNya pasti akan terjadi. Dia sudah 
pasrah, namun bukan berarti paUh semangat. 

Sama sekali tidak Justeru karena tidak dice- 4 
kam perasaan takut, maka kesadarannya penuh 
dan dia tidak kehilanean akal budi pada saat •* 
terakhir menghadap* maut itu. Akal budi dan 
nalurinya bekerja sempurna, sepenuhnya untuk 
membeia diri, melindtingi dirinya dari kehan- t 
curan. Mempertahankan hidup merupakan ke- 
wajiban, bukan berarti takut mati. 

Inilah yang merobuat Nurseta waspada se- 
hmgga ketika tubuhnya melewati sebatang 
pohon yang tumbuh melintang dan yang KE- 
BETULAN sekali searah dengan kejati hannya, , * 
tangan kanan kiri meraih dan mencengkeram, 

dan.. dahan pohon itu cukup kuat untuk 

menahan Iuncuran tubuhnya! 

Biarpun kmi luka di pundaknya ditambah 
lagi rasa nyeri pada kedua pangkal lengannya 
ketika pegangan kepada dahan pohon itu me- 
nahan luncuran tubuhnya sehingga dia tersen- 
tak kuat - kuat, Nurseta masih dapat merayap 
ke dalam pohon itu, duduk di atas dahan ter- 
besar, terengah - engah dan perlahan - lahan 
diapun dapat memulihkan keadaan tubnhnya. 
Dengan menghirup udara segar secara men- « 
dalam, dia dapat memulihkan tenaganya dan 
dapat menyalurkan hawa sakti dalam tubuhnya 
untuk meiawan rasa panas dan nyeri pada 
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pundak kanannya. D a melihat ke atas. Puncak 
te.bing dari mana dia terjatuh tadi amat ting- 
gi, bahkan pohon -itupun dari atas hanya akan 
nampak seperti semak - semak rumput kecil 
saja. Ketika menjenguk ke bawah, nampak 
gelombang besar menghempaskac I dah - hdah 
ombak ke batu karaog ! Masih setinggi pohon 
kelapa dari pohon itu ke bawah ! Dan andai- 
kata dapat merayap ke bawah, hal yang kiranya 
tidak mungkin atau amat sukar dan berbahaya, 
dia hanya akan diterima air laut yang ganas 
dan tentu akan menghancurkan tubuhnya pada 
batu - batu karang. Turun tak mungkin, naik 
lebih tidak mungkin lagi! Hemm, apa bedanya 
terbanting hancur di bawah sana dan tertahan 
di pohon ini untuk kemudian tidak ada jalan 
keluar dan rnati pula? Tidak, tidak mungkin, 
pikirnya. Tidak mungkin Tuhan Yang Maha 
Kuasa menyelarnatkannya dari ancaman maut 
hanya untuk dibiarkan mati perlahan-lahan di 
pohon itu ! Semua peristiwa sudah dikehen- 
daki Tuhan dan pasti ada hikmahnya ! D.a me- 
rasa yakin akan hai ini dan mulailah pemuda 
yang tak pernah mengenal putus asa ini men- 
cari - cari sekitar pohon itu dengan pandang 
matanya. 

Ketika pandang matanya bertemu sebuah 
lubang guha tak jauh dari pohon itu, dia tsdak 
merasa heran. Dia sudah yakin bahwa Tuhan 
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ttienghendaki dia hidup, dan guha ltu agaknya 
sudah siap untuk menampung dirinya, di mana 
dia dapat menyelamatkan diri. Betapapun juga, 
dia scorang manusia biasa dan melihat guha 
besar itu, jantungnya berdebar tegang. Mam- 
pukah dia merayap ke guha yang jauhnya 
rnasih kurang lebih sepuluh meter dari pohon 
itu ? Dia harus bisa ! Kalau saja dia tidak ter- 
luka, pekerjaan itu tentu saja amat mudah 
baginya. Jangankan hanya merayap melalui 
permukaan dinding tebing yang kasar dan ba- 
nyak terdapat bagian yang menonjol sehingga 
dapat dijadikan peganpan dan injakan sejauh 
sepuluh meter, biar merayap turun sampai ke 
dasar tebing yang setinggi pohon kelapa itu 
dia tentu dapat, kalau dalam keadaan biasa 
dan tidak terluka. Natnun, luka di pundak ka- 
nannya terasa nyeri dan kini membengkak I 

Narseta mengumpulkan kekuatannya dan 
diapun mulai merayap meninggalkan pohon 
itu, bergantungan di dinding tebing yang ka- 
sar, setapak demi setapak menuiu ke lubang 
guha yang menganga. Akhirnya, berhasil juga 
dia meneapai mulut guha yang lebarnya tidak 
kurang dari tiga meter itu, dan kini dia ber- 
diri di muSut guha Ternyata guha itu dalam 
sekali dan dari luar nampak kegelapan di se- 
belah dalam. 
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Tiba - tiba dia mendengar suara ketawa yang 
mengerikan. Biarpun Nurseta seorang pemuda 
gemblengan yang gagah perkasa, roau lidak mau 
dia merasa tengkuknya dingin mendengar su- 
ara ketawa ini. Suara ketawa wanita, atau le- 
bih tepat lagi, suara ketawa iblis betina! 

”Hi-hi hik heh heh, Saki-laki iblis, engkau 
datang mengantar nyawa, hi hik!” Dan tiba-ti- 
ba saja ada angin menyambar dari daiam guha. 
Untung Numeta bersikap waspada, maka dengan 
cepat dia dapat mengelak kekiri lalu ke kanan 
ketika dua buah batu sebesar buah kelapa itu 
menyambar ke arah tubuhnya. Akan tetapi, 
begitu sambitan yang amat kuat itu Suput, kini 
dari dalam guha itu meloncat sesosok tubuh 
yang membawa sebatang bambu runcing dan 
orang itu menyerangnya dengan tusukan- 
tusukan dahsyat sekali! 

Nurseta teikejut. Kini matanya sudah ter- 
biasa dengan keremangan dalam guha itu dan 
dia meiihat bahwa yang menyerangnya mati- 
matian adalah storang wanita! Seorang wamta 
setengah tua, berusia empatpuluh lebih sedi- 
kit, dan biarpun wanita itu berpakaian buruk 
dan lusuh, dengan rambut panjang tiap riap- 
an, namun wajah itu cantik! Dan serangan 
dencan tusukan tusukan bambu runcing itupun 
aneh dan berbahaya sekali, gerakannya cepat 
tJan bertubi-tabi. merupakan gerakan 
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silat meiBpergunakan senjata bambu runcing 
yang amat dahsyat, dan untungnya dia melihat 
bahwa tenaga yang terkandung dalam serangan- 
serangan itu tidak begitu kuat. Oleh karena 
itu, setelah mengelak dengan berloncatan ke 
sana-sini untuk beberapa lamanya, tiba-tiba 
dia berhasil menangkap bambu runeing itu dan 
dengan pengerahan tenaganya, dia meneeng- 
keram dan wanita itu tidak marapu mengge- 
rakkan senjatanya lagi. 

”Maafkan, bibi. Akan tetapi, aku bukan 
musuhmu!" katanya sambil memandang tajam. 

Setelah kini tidak bergerak menyerang, 
wanita itu terbelalak memandang dengaa ma- 
tanya yang bagus, dan agaknya ia terkejut 
melihat bahwa yang diserangnya itu seorang 
pemuda tampan, bukan musuh yang ditunggu 
dan amat dibeneinya selama bertahun - tahun 
mi ! 

”Ahh .. engkau bukan dia. kau . 

kau siapakah, orang rnuda? Dan bagaimana 

engkau dapat tiba di sini.? Hemm, engkau 

tentu kaki tangannya! Engkau tentu datang ka- 
rena diutus olehnya!” Dan wanita itu mencoba 
untuk menarik kembali bambu runcingnya. 
Akan tetapi Nurseta tetap memegang ujungnya 
sehingga wamta ltu tidak mampu menarik le- 
pas. Sejenak wanita itu memanJang heran. 
”Kau. kau siapakah dan mau apa datang 


ke sim?” Akhirnya ia bertanya, wajahnya 
memperlihatkan kecemasan, 

'B.bi yang baik, tenanglah, bibi, Saya bu- 
kan orang jahat, bukan musuh btbi, dan saya 
dapat tiba di guha ini karena kebetulan saja. 

Saya terjatuh dari atas tebing sana, btbi.” 

Tiba-tiba wanita itu terkekeh, ketawa dan 
melihat sikapnya, tahulah Nurseta bahwa dia 
bcrhadapan dengan seorang wanita yang tidak 
waras atau yang agak mirmg otaknya! Wanita 
ini amat menderita, dan agaknya guncangan 
batin membuat ia menjadi gila atau setidak- 
nya, dalam keadaan tidak waras. Timbul pera- 
saan iba di hatinya terhadap wanita ini. 

”Hi-hi-hik, jatuh dari atas sana? Dan eng- 
kau tidak mati, akan tetapi dapat sampai ke 

sini? Aneh. heh-heb, aneh.” 

"Memang kedengarannya aneh, bibi, akan 
tetapi apakah keanehannya kalau Tuhan Yang 
Maha Esa menghendaki demikian? Buktinya, 
bibi sendiripun dapat berada di sini dalani 
keadaan selamat. Ketika terjatuh, aku tersang- 
kut pada pohon di sana itu, lalu dapat mera- 
yap ke sini dengan seiamat.” 

”Tapi, kenapa engkau bisa terjatuh dari 
atas? Apakah engkau hendak bunuh diri?” 
Tiba - tiba sepasang mata yang bagus itu 
mengeluarkan sinar iba sehingga Nurseta me- 
rasa terharu. Bagaimanapun juga, pada da- 
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sarnya hati wanita di depannya ini baik. 
”Tidak, bibi. Aku dipaksa oramg sampai ter- 

jatuh, diserang dan terluka pundakku.” 

”Hemm, dunia memang kotor, banyak di- 
kotori manusia manusia jahat! Siapa yang ine- 
nyerangmu sampai engkau |atuh dari atas te- 
bing, orang muda? Siapa dia y.>ng jahat itu?” 

”Dia bernama Kj Cucut Kalasekti.” 

Tiba - tiba wamta ltu melepaskan bambu 
runcingnya dan melompat ke depan guha sam- 
bil menjerit, mengejutkan hau Nurseta. 

”Dia! Siapa lagt kalau bukan dia yang se- 
jahat itu! Iblis busuk, manusia jahanam dia 
ltu. Akan kubtinuh engkau, Cucut Kalasckti 

.!” Dan tiba-tiba wanita itu menangis ler- 

isak isak. 

Nurseta menarik napas panjang. Agaknya 
Ki Cucut Kalasekti pulalah musuh wanita ini, 
dan mungkm sekali kakek jahat itu yang mem- 
buat wanita ini sengsara di tempat ini. Kini 
wanita itu telah berhenn menangis dan ketika 
wanita itu menurunkan kedua tangan yang tadi 
menutupi mukanya, dan karena ia berdiri di 
depan guha sebingga mukanya tertimpa sinar 
matahari pagi, Narseta d.ipat melihat wajah- 
nya dengan jelas dan diapun tercengang, 

”Kau.!” Tanpa disadannya mulutnya 

berseru dan matanya terbelalak ntemandang 
wajah wamta itu. 
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Wanita itu balas memandang dengan herati, 
lalu menghamptri, ”Orang muda, apa maksud- 
mu ?” Agaknya kint pikirannya sudah waras 
kembali. 

Nurseta menyadari kekeliruannya. ”Maaf, 

bibi akan tetapi aku. rasanya pernah me- 

, lihat bibi, pernah mengenal bibi, entah di 

r mana." 

Wanit3 itu mengerutkan alisnya dan meng- 
amati wajah Nurseta, Ialu menggeleng kepala- 
nya. ”Tidak mungkin. Aku tidak pernah meli- 
hatmu, dan berapa sekarang usiamu ?” 

"Duapuluh satu tahun, bibi.” 

* • ’ Dan aku sudah sepuluh tahun berada di sini, 

di neraka ini I Ketika aku masuk ke sini, 
engkau baru berusia sebelas tahun, bagaimana 
mungkin bertemu dengan aku ? Sudahlah, se- 
karang ceritakan bagaimana engkau dapat ber- 
tentangan dengan Cucut Kalasekti sehingga 
, engkau terlempar jatuh dari atas tebing itu.” 

Mereka duduk di mulut guha, Nurseta ber- 
sila di atas lantai dan wanita itu duduk di atas 
. sebuah batu, saling berhadapan. Nurseta masih 
mengamati wajah itu dengan penuh keheranan 
L karena waiah wanita itu sungguh tidak asing 

* hagmya. "Begini, bibi, pagi tadi saya sedang 

J bicara dengan .” Tiba-tiba dia terbelalak 

menatap wajah wamta itu karena sekarang 
dia teringat. 












”Bibi .wajah bibi . serupa becaf 

dengan diajeng Wulansari.!!” 

Tiba tiba wajah wanita itu menjadi pucat, 
matanya terbelalak dan iapun menangkap lengan 
tangan Murseta. Dicengkeramnya lengan itu, 
akan telapi Nurseta mengerahkan tenaga dan 
karena tenaga wamta itu memang tidak berapa 
kuat baginya, dia mampu bertahan, dan tetap 
siap siaga dan waspada kalau-kalau wanita ! yang 
setengah gila ini kumat lagi gilanya. 

"Wulansari.? Kaukenal Wulansari . ? 

Ia. ia anakku . ohhh, Wulan anakku 

..” Dan wanita itu menangis lagi, terisak- 

isak ia menangis dengan sedihnya. Murseta 
menjadi bengong puia, Kalau wanita mi ibu 
kandung Wulansari, dan agaknya hal ini tidak 
diragukan kebenarannya melihat persamaan 
wajah antara mereka, lalu berarti wanita ini 
puteri Ki Cucut Kalasekti yang mengaku se- 
bagai kakek Wulansari. Akan tetapi mengapa 
wanita ini begitu membenci Cucut Kalasekti ? 
Dia membiarkan wanita itu menangis dan 
akhirnya tangis itupun terhenti, 

”Engkau mengenal anakku Wulan? Ah, orang 
muda, ceritakan padaku, bagaimana ia sekarang? 
Bagaimana rupanya? Apakah ia sudah besar 
dan selamat?” Wanita itu mendekat dan duduk 
di depan Nurseta. Pemuda ini diam-diam me- 
rasa heran. Wanita ini berpakaian kumal dan 
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rambutnya riap - riapan, akan tetapi tubuhnya 
nampak bersih dan tidak mengeluarkan bau 
apak. 

”Ia sudah dewasa, bibi, dan ia. ia 

canuk sekali, wajahnya mirip dengan wajah 
bibi. Ia manis dan sederbana, kuhtnya kuning, 
matanya tajam seperti mata bintang, hidung- 
nya kecil mancung dan bibirnya indah sekali. 
Ada lesung pipit di sebelah kiri mulut, dan 
di atas pipi kanan ada sebuah tahi lalat kecil.” 

"Benar, benar! Ia anakku Wulan, memang 
sejak kecil mirip sekali dengan aku. Orang 
muda yang baik, kauceritakanlah, bagaimana 
» f engkau bertemu dengan Wulan, dan bagaima- 

na pula riwayatnya. ah, ceritakanlah, aku 

berterima kasih sekali padamu.” Kini wa- 

nita itu nampak waras dan dari pandang ma- 
tanya, suaranya, terkandung permohonan. 

Nurseta mengangguk - angguk, merasa ka- 
sihan sekali kepada wanita ini. 

"Begini ceritanya, bibi. Sepuluh tahun yang 
lalu, diajeng Wulansari diselamatkan oleh Ki 
Jembros ketika perahu yang ditumpanginya ter- 
balik di lautan. Ki Jembros membawa diajeng 
t Wulansari kepada Eyang Panembahan Sidik 
Danasura yang berhasil mengobatinya, akan 
P tetapi biarpun diajeng Wulansari sembuh, na- 
mun ia kehilangan ingatannya. Yang diingat 
hanya namanya saja, yaitu Wulansari. Ia ti- 
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dak ingat lagi dari mans, siapa keluarganya 
dan mengi.pa perahunya terbahk.” 

”Ahhh. Wulansari .anakku, sunsguh ka- 

sihan sekali enakau.” Wanita itu imenyu- 

sut air malanya yang jatuh berderai ’ mende- 
ngar akan kemalangan puterinva ”Maaf, .orang 
muda, maafkan keiemahanku, dan lanjutkaDlah 
ceritamu tentang anakku.” 

”Setelah ia menjadi murid Eyang Panem- 
bahan Sidsk Dariasura selama Jima tahun, ya- 
itu ketiha ia berusia limabelas tahun, saya 
berteniu dengan dtajeng Wulan ketika saya 
d»tang berkunjung ke padepokan Eyang Pa- 
nembahan Dan pada saat itu, dari laut mun- 
cul K.i Cucul Kalasekti yang mencilik diajeng 
Wulansan.” 

”Ah, si keparat! Si jahanam busuk, iblis 
betupa manusia l” wariita itu mengepa! kedua 
tangannya dan memaki-maki. 

”Maaf, bibi, akan tetapi dia mengaku se- 
bagai kakek dan diajeng Wulansari.” 

”Kakek apa? Dsa bohong besar! Ah, kasih- 
an anakku Wulan, dalam keadaan kehilangan 
ineatan, ia tertipu dan terbujuk oleh iblis busuk 
itul” 

”Akan tetapi, bibi, diajeng Wulansari agak- 
nya disayang oleh kakek itu, bahkan menjadi 
muridnya yang sakti.” 
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”Celaka...celaka. anakku. Sudahlah, 

" lanjutkan ceritamu- tad : , orang muda. 

”Ki Cucut Kalaseku mencuhk diajeng Wu- 

* lansari. saya hendak mencegah akan tetapi 
ketika ltu saya bukanlah lawannya dan saya di- 
robohkan, diajeng Wolansari dilarikan me alui 

I lautan, Kemudiai:, tidak ada kabar ceritanya 
tentang diajeng Wulansari sampai empat tahun 
kemudian, saya beberapa kaii berternu densan 
diajeng WulariSdn,” Nurseta menceritakan ten 
tang kemunculan Wulansari sebagai seorang 
gad7s yang salcti, bihkan kemudian gadis itu 

* < merampas tombak pusaka Ki Aceng Tejamrrnala. 

”Dm pagi ini, saya datang untuk meminta 
kembali tombak pusaka ltu dari diajeng Wu- 
lansari.1 

”Nanti dulu, orar.g muda. Engkau menyebat 
diajeng kepada anakku, dar. nampaknya eng- 
, kau amat akrab dengannya Sanipai berapa jauh 
pcrbubungan antara kaliau? ^ 

”Bibi, kami...... kami saiing mencinta” ja- 

. wab Nurseta sejujurnya. 

”Ab.! Ahh.! Anakku. aku gi- 

| s , rang sekali, aku setuju, engkau anak baik>” Wa- 

4 nita itu tiba tiba merangkul dan Nurseta diam sa- 

ja walaupun hatinya merasa tegang. Wanita itu 
lalu melepaskan ranpkulannya dan mengamati 
wajah Njrseta. ”Eock; u tampan oan gagah. 
Siapakuh namumu, oak? ’ 
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"Nama saya Nurseta, kanjeng bibi,” kata- 
nya penuh hormat. 

”Nurseta, nama yang bagus! Dan siapakah 
orang tuamu, Nurseta?” 

”Ayah saya Pangeran Panji Hardoko, sudah 
meninggal dunia. ” 

"Pangeran Panji Hardoko dari ICediri? Jadi 
engkau orang Kediri, anakku?” 

Nurseta mengangguk. 'Namun sejak kecil 
sekali saya dipelihara dan dididtk sebagai anak 
angkat oleh Bapak Ki Baka, seorang kawula 
Singosari yang setia. Karena itu saya meng- 
anggap diri saya juga kawula |SingOsari.” ja- 
wab pula Nurseta dengan sejujurnya. 

(Bersambung jiliJ ke X) 
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